A. Pertanyaan Wawancara
1. Bagaimana implementasi digitalisasi sarana prasarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai SMK PK?
a. Apakah tujuan yang ingin dicapai dalam digitalisasi sarpras ini di SMK Pusat Keunggulan?
b. Adakah kekhususan atau hal baru yang terkait digitalisasi pembelajaran di SMK PK?
c. Bagaimana wujud bentuk digitalisasi pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 sebagai SMK PK?
d. Adakah standar industri dalam sarana prasarana pembelajaran siswa dalam praktik?
e. Bagaimana program ini dalam mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa?
f. Apakah siswa menggunakan dalam setiap praktek secara mandiri/berkelompok?

2.  Bagaimana kendala dalam implementasi digitalisasi sarana prasarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 sebagai salah satu SMK PK?
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Peneliti		: Bagaimana implementasi digitalisasi sarana prasarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai salah satu SMK PK, tujuannya dari sekolah PK bagaimana?

Partisipan		 : Di SMK Muh 3 digitalisasi sarpras masih tergolong belum optimal kalau digitalisasi pembelajaran Sekolah PK sudah lumayan. kita juga digunakan 3 platform yang disediakan oleh pemerintah diantaranya Rumah Belajar, Belajar.id, Merdeka Belajar dan di kembangkan sendiri yaitu dengan e-learning sekolah  itu dari segi pembelajarannya. Kalau dari segi sarana prasarana memang SMK Muhammadiyah 3 digitalisasinya masih relatif manual, walaupun data menggunakan komputer Excel, sudah digital dalam artian tidak ditulis tangan, namun masih komputerisasi tapi tidak meggunakan teknologi siap saji. Seperti perkembangan teknologi saat ini yang dapat update terus bisa di akses dari rumah misalnya. Tetapi kalau diminta memberikan data sarana prasarana, kelayakan dan sebagainya kita bisa berikan datanya dengan bagus. Dari segi sarana pembelajarannya, seperti komputer, laboratorium, media dan sebagainya pikir usahakan sudah upayakan untuk digital. Tapi kalo sistem manajemen sarana prasarana kita masih belum menggunakan teknologi yang informatif yang canggih. Datanya kita memiliki lebih dari 11 lab komputer untuk belajar siswa.
Peneliti : Berarti dari sistem pembelajaran sudah ya pak tapi belum ya untuk manajemen sarana prasarana?
Partisipan : Sarana prasarana pembelajaran siswa ujian sudah menggunakan Android pembelajaran jarak jauh nya sudah menggunakan rumah belajar kita sudah siapkan  untuk memfasilitasi siswa untuk pembelajaran. Dari segi pembelajarannya pikir kita memiliki lebih dari 11 lab komputer untuk siswa belajar.
Peneliti : Apakah tujuan yang ingin dicapai dalam digitalisasi sarpras ini di SMK Pusat Keunggulan?
Partisipan	: Semuanya untuk mendorong pembelajaran siswa agar terfasilitasi dengan baik. Apalagi dimasa pandemi kemarin yang harus jarak jauh.  
Peneliti	: Adakah kekhususan atau hal baru yang terkait digitalisasi pembelajaran di SMK PK?
Partisipan	: Sebenarnya ada tuntutan terkait penggunaan platform pembelajaran, yaitu Merdeka Belajar. Baik guru siswa kita sudah berikan id nya untuk mengakses. Namun terbatasanya pada bahan ajar terutama pada mapel-mapel produktif. Sehingga terkadang kembali dengan menggunakan e-learning yang kita miliki. 
Peneliti	: Bagaimana wujud bentuk digitalisasi pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 sebagai SMK PK?
Partisipan	: Sarana prasarana pembelajaran siswa ujian sudah menggunakan Android pembelajaran jarak jauhnya sudah menggunakan rumah belajar, kita sudah siapkan sarana memfasilitasi siswa untuk pembelajaran. Ada dengan 3 platform pembelajaran yang digunakan, Rumah Belajar, Merdeka Belajar dan LMS yang kita kembangkan sendiri. 
Peneliti	: Adakah standar industri dalam sarana prasarana pembelajaran siswa dalam praktik?
Partisipan	: Untuk itu, di SMK Muhammadiyah 3 untuk semua fasilitas pembelajaran praktik sudah berstandar industri. Jurusan yang disematkan pada program pengajuan SMK PK, yaitu jurusan Tehnik Kelistrikan sudah berstandar Sneider dari Jerman. Bisa dilihat di tempat praktek, tidak hanya on of  dengan alat, tapi sekarang sudah dengan ucapan, Matikan Lampu, lampu akan mati, Matikan AC, AC akan mati. Sudah sampai pada teknologi itu anak-anak diajarkan. Sehingga harapannya anak lulus dari jurusan Listrik sudah mampu bersaing dan terjun pada dunia industri yang berkelas. Walaupun untuk jumlah unit alat belum sebanyak yang ada di industri.
Peneliti	: Bagaimana program ini dalam mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa ? Apakah siswa menggunakan dalam setiap praktek secara mandiri/berkelompok?
Partisipan	: Semua sarana pembelajaran telah cukup bagi setiap siswa misalnya komputer di lab. Ada 11 lab komputer dengan jumlah komputer yang memadai bagi pembelajaran siswa. Masing-masing siswa bisa 1 PC sehingga tidak masalah. Untuk berbasis Android jelas siswa sudah memiliki tool nya masing-masing. Kami tinggal mengontrol dari saja kalau jarak jauh. Kalau praktek tergantung gurunya, tapi kalau fasilitas InsyaAllah sudah kita usahakan untuk terpenuhi semua. 
Peneliti	: Bagaimana kendala dalam implementasi digitalisasi sarana prasarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 sebagai salah satu SMK PK?
Partisipan	: Secara teknis perangkat fasilitas sebenarnya tidak masalah. Yang jadi kendala adalah kemauan untuk meningkatkan kemampuan portal sudah disiapkan oleh Kementerian maupun kita kembangkan sendiri.  Kemauan dan kemampuan mau tidak mau kan ini hal yang berbeda belajar atau sekolah atau kuliah dulu konvensional sekarang harus mengajar dengan serba digital. Beberapa yang mau bisa memanfaatkan semua kemudian persentase yang memanfaatkan itu untuk mengembangkan meninggalkan kebiasaan berceramah. Namun itu hal yang tidak mudah pula. Sudah kita kasih semua akses portal, namun ya masih ada yang kembali pada ceramah. Tapi ya guru-guru yang muda, dan yang tetap mau belajar untuk meningkatkan kapasitas ya itu yang bagus, karena sebenarnya lebih enak daripada berceramah kan. 
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1. Peneliti		: Bagaimana implementasi digitalisasi sarana prasarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai salah satu SMK PK, tujuannya dari sekolah PK bagaimana?

Partisipan		 : Ya untuk digitalisasi sarana prasarana memang menjadi salah satu hal yang harus dilakukan ya di SMK PK. Tujuan harapannya memang untuk adaptasi teknologi juga meningkatkan fasilitas yang akhirnya nanti untuk meningkatkan kualitas pemebelajaran dan kualitas lulusan dari jurusan tersebut. Selain itu juga pendidikan di SMK harapnnya juga memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada level menengah di dunia usaha/ industri. Setidaknya Di SMK Muh 3 digitalisasi sarpras untuk pembelajaran sudah diupayakan. Tidak hanya untuk jurusan yang di usulkan pada program SMK PK, tapi semua jurusan sudah kami usahakan untuk lebih sempurna lagi dalam hal layanan fasilitas bagi siswa. Apalagi sewaktu masa pembelajaran jarak jauh kemarn, digitalisasi dalam pembelajaran adalah sebuah keharusan. LMS yang ada makin digunakan dan dikembangkan. Tapi kalau untuk digitalisasi pembelajaran sekolah sudah menggunakan beberapa platform digital yaitu Rumah Belajar, Belajar.id, Merdeka Belajar walaupun sekolah sendiri juga sudah mengembangkan sendiri e-learning sekolah. Memang kalo secara manajemennya belum terdigitalisasi ya seperti yang saat ini  juga harus segera dicoba diimplementasikan. Step by step pasti akan kita tingkatkan ke arah sana.

Peneliti : Berarti dari sistem pembelajaran sudah ya pak tapi belum ya untuk manajemen sarana prasarana?
Partisipan : Ya betul, secara manajemen database sarpras belum bisa terakses secara canggih. Tapi database pastinya tersimpan dengan tidak manual ya. Sarana prasarana pembelajaran, dari sistem sampai implementasi pada anak sudah digital. Anak tinggal menggunakan HP nya untuk mengakses pembelajaran, ujian, informasi dan lain-lain via portal atau web.  Semua sudah terlaksana selama ini dengan baik, tapi kita harus senantiasa meningkatkan layanan fasilitas kepada siswa sebagai pelanggan utama kita
Peneliti : Apakah tujuan yang ingin dicapai dalam digitalisasi sarpras ini di SMK Pusat Keunggulan?
Partisipan	: Prinsipnya ya semua untuk meningkatkan kompetensi skill para siswa agar bisa bersaing dan siap terjun di dunia kerja. Darimana itu semua ya dari fasilitas pembelajaran, siswa biar senang semakin semangat juga belajarnya.
Peneliti	: Adakah kekhususan atau hal baru yang terkait digitalisasi pembelajaran di SMK PK?
Partisipan	: Untuk kekhususan ya memang ada terutama untuk jurusan yang kita programkan di sekolah PK. Tapi kami sudah memberikan layanan terkait pemeblajaran tentunya bagi semua siswa. Ada juga yang harus di implementasikan seperti adanya penggunaan platform pembelajaran, yaitu Merdeka Belajar dan kita sudah coba aplikasikan ke guru-guru juga.
Peneliti	: Bagaimana wujud bentuk digitalisasi pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 sebagai SMK PK?
[bookmark: _GoBack]Partisipan	: Kalau wujudnya ya kita yang jelas sudah menggunakan Android untuk sarana tes, e learning pembelajaran jarak jauh, ada juga platform pembelajaran yang digunakan seperti Rumah Belajar, Merdeka Belajar dan LMS yang dikembangkan sekolah.
Peneliti	: Adakah standar industri dalam sarana prasarana pembelajaran siswa dalam praktik?
Partisipan	: Di SMK Muhammadiyah 3 untuk semua fasilitas pembelajaran praktik sudah berstandar industri, walaupun itu bukan jurusan yang disematkan untuk program PK ya, tapi Alhamdulillah semua jurusan saya sudah berstandar industri, dengan Honda, Sneider Jerman, dan lain-lain. Kita juga mengundang industri untuk sinkronisasi pendidikan di SMK Muhammadiyah 3 biar seirama antara kebutuhan industri dengan yang akan di ajarkan di sekolah. 
Peneliti	: Bagaimana program ini dalam mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa ? Apakah siswa menggunakan dalam setiap praktek secara mandiri/berkelompok?
Partisipan	: Jelas semua program akan mengacu pada layanan belajar anak. Anak bisa menggunakan secara individu dan kelompok sesuai dengan project yang diberikan oleh guru. Semua sarana InsyaAllah sudah cukup untuk mengakomodasi pembelajaran siswa saat belajar praktek utamanya. Laboratorium komputer juga sudah memadai bagi pembelajaran siswa. Tiap  siswa 1 PC. Untuk berbasis Android anak juga malah sudah memiliki smartphone nya masing-masing. 
Peneliti	: Bagaimana kendala dalam implementasi digitalisasi sarana prasarana pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 sebagai salah satu SMK PK?
Partisipan	: Untuk kendala ya, secara teknis tidak ada kendala. Yang jadi kendala mungkin pada bagaimana mendukung para guru-guru semua ini beralih pada teknologi. Ya pelan-pelan kita selalu dorong untuk berinovasi. Semua memang dari kemauan masing-masing, namun kami sekolah ya sudah sosialisasi, workshop dan lain-lain untuk menangani hal itu, tapi kadang kalau tidak terus menerus ya lupa. Portal sudah disiapkan, semua sudah diberikan akses portal, namun masih ada yang kembali pada yang biasanya. Tapi ya prinsip kita selalu dorong untuk berlalih ke penggunaan teknologi terutama bagi guru-guru muda, guru yang semangat dalam meningkatkan kompetensinya. 
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